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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian tentang hubungan pH saliva dengan karies gigi 

molar pertama permanen pada siswa/i kelas IV di SDN Pahlawan Kecamatan 

Tawang Kota Tasikmlaya maka dapat disimpulkan. 

5.1.1 Tingginya keasaman pH saliva pada siswa/i kelas IV di SDN 

Pahlawan sebanyak 25 siswa (59,5%). 

5.1.2 Terdapat hubungan yang signifikan antara pH saliva dengan karies 

gigi molar pertama permanen dengan p = 0,000 (p<0,05) dan terdapat 

hubungan yang cukup serta tidak searah antara nilai pH saliva dengan 

karies gigi molar pertama permanen dengan nilai r = -0,624 

5.1.3 Terdapat hubungan yang signifikan dan berlawanan arah (semakin 

kecil angka pH saliva, semakin besar karies gigi molar pertama 

permanen pada siswa/i kelas IV di SDN Pahlawan Kecamatan Tawang 

Kota Tasikmalaya.  

5.2  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka saran yang dapat 

diberikan demi tercapainya pelayanan kesehatan gigi dan mulut yang baik 

dimasa yang akan mendatang adalah: 

5.2.1 Bagi Peneliti 

Menambah wawasan tentang hubungan antara pH saliva dengan 

karies gigi molar pertama permanen. 

5.2.2 Bagi Siswa/i Kelas IV SDN Pahlawan 

Siswa/i diharapkan dapat lebih memperhatikan kebersihan dan 

kesehatan gigi dan mulutnya secara bertahap serta menjaga kondisi 

pH salivanya. 
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5.2.3 Bagi Sekolah Dasar Negeri Pahlawan 

Menambah informasi tentang hubungan antara pH saliva dengan 

karies gigi molar pertama dan dapat menjadi masukkan untuk lebih 

memperhatikan kesehatan gigi dan mulut siswa/i SDN Pahlawan. 

5.2.4 Bagi Jurusan Kesehatan Gigi Poltekkes Tasikmalaya 

Memperluas pengetahuan mahasiswa dan menambah referensi 

perpustakaan Jurusan Kesehatan Gigi Politeknik Kesehatan 

Tasikmalaya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


